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Abstrak

Sungai merupakan jalur pengaliran air alami atau buatan dari hulu
hingga hilir. Kualitas air sungai dapat mengalami perubahan
dipengaruhi oleh aktivitas manusia. Sungai Bako merupakan sungai
yang melintasi pemukiman padat penduduk. Meningkatnya aktivitas
manusia, perubahan pola pemanfaatan lahan, dan semakin
beragamnya pola hidup masyarakat yang menghasilkan limbah
domestik menjadikan beban pencemar di sungai semakin meningkat.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Indeks Kualitas
Air (IKA) berdasarkan parameter fisika, kimia, dan biologi. Titik
pengambilan sampel berada di Sungai Bako pada hulu, tengah, dan
hilir sungai. Sampel air dianalisis dengan delapan parameter, yaitu
pH, DO, BOD, COD, TSS, nitrat, T-fosfat, dan Escherichia coli.
Berdasarkan hasil perhitungan Indeks Pencemaran (IP), Sungai Bako
pada 3 stasiun penelitian termasuk dalam kategori tercemar ringan
dengan nilai IP pada masing-masing stasiun yaitu 2,075 (stasiun 1),
2,075 (stasiun 2), dan 2,376 (stasiun 3). Hasil analisis nilai IKA pada
Sungai Bako yaitu tercemar sedang dengan nilai sebesar 50.

Abstract

A river is a natural or artificial watercourse that flows from upstream
to downstream. The quality of river water can change due to human
activitiecs. The Bako River flows through densely populated
residential areas. Increasing human activities, changes in land use
patterns, and the growing diversity of lifestyles that generate
domestic waste have led to a rise in pollutant loads in the river. The
aim of this study is to determine the Water Quality Index (WQI) based
on physical, chemical, and biological parameters. Sampling points
were located at the upstream, midstream, and downstream sections of
the Bako River. Water samples were analyzed using eight parameters:
pH, DO, BOD, COD, TSS, nitrate, total phosphate, and Escherichia
coli. Based on the Pollution Index (PI) calculation, the Bako River at
the three research stations falls into the lightly polluted category, with
PI values of 2.075 (station 1), 2.075 (station 2), and 2.376 (station 3).
The WQI analysis results indicate that the Bako River is moderately
polluted, with a WQI value of 50.

Copyright © 2025. The authors. This is an open access article under the CC BY-SA license

1. Pendahuluan

Air merupakan sumber daya alam terbarukan yang penting bagi kehidupan makhluk
hidup. Ketersediaan sumber daya akuatik secara kuantitas dan kualitas sangat penting dalam
mendukung kelestarian lingkungan dan kesehatan masyarakat. Sumber air dapat berasal dari
akuifer, mata air, sungai, rawa, danau, situ, waduk, dan muara [1]. Sungai adalah saluran
terbuka dengan pola jaringan berkelok-kelok yang terjadi secara alami di permukaan bumi
sebagai tempat menampung dan mengalirkan air dari hulu ke hilir [2]. Sungai menjadi salah
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satu sumber air yang banyak digunakan oleh makhluk hidup dalam menunjang berbagai
kegiatan sehingga harus dijaga kualitasnya [3].

Sungai Bako merupakan salah satu sungai yang berada di tengah kota Bandar
Lampung. Sungai ini melintasi pemukiman masyarakat yang cukup padat, sehingga banyak
aktivitas yang dapat mencemari air sungai. Sebagian besar permasalahan pencemaran air
yang terjadi di Sungai Bako disebabkan adanya aktivitas masyarakat seperti mencuci, mandi,
dan pembuangan sampah secara langsung ke badan sungai. Berdasarkan penelitian Tyassari
dkk. [4], tingginya kegiatan masyarakat sekitar sungai seperti membuang limbah rumah
tangga dan limbah pertanian menjadi penyebab terjadinya pencemaran air. Pemanfaatan
Sungai Bako yang tidak terkendali akibat kegiatan masyarakat menjadi celah besar
masuknya sumber pencemar ke dalam perairan yang berpotensi menurunkan mutu air.
Penurunan kualitas air merupakan masalah serius yang memengaruhi kerusakan ekosistem
perairan dan kesehatan manusia.

Kualitas air menjadi parameter krusial dalam pemanfaatan sumber air. Kriteria mutu
air menjadi dasar baku mutu mengenai syarat kualitas air yang dapat dimanfaatkan [5].
Ketersediaan sumber daya air dalam aspek kuantitas dan kualitas merupakan faktor penting
dalam mendukung keseimbangan ekosistem dam kesehatan masyarakat [6]. Kualitas mutu
air adalah tingkat kondisi kualitas air yang menunjukkan kondisi cemar atau kondisi baik
pada suatu sumber air dalam waktu tertentu dengan membandingkan dengan baku mutu air
yang ditetapkan menurut Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 115 Tahun
2003 tentang Pedoman Penentuan Status Kualitas Air. Kualitas air memiliki ambang batas
keamanan dari bahan pencemar yang membahayakan seperti zat padat, cair maupun gas,
serta mikroorganisme [5]. Banyaknya lahan pemukiman serta tingkat kegiatan manusia yang
tinggi di daerah aliran sungai akan berdampak terhadap penurunan kulitas air sungai dengan
adanya perubahan kondisi fisika, kimia, dan biologi. Peningkatan beban tercemar pada air
sungai berasal dari pembuangan limbah rumah tangga, air cucian, mandi, urin, kotoran
manusia (tinja) serta sampah yang dibuang secara langsung di daerah aliran sungai (DAS)
[7].

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu dilakukannya monitoring dan evaluasi
kualitas air sungai untuk mengetahui status mutu dari air Sungai Bako dan mengatasi
pencemaran sungai yang dapat menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan. Penentuan
tingkat pencemaran dapat dilakukan melalui analisis terhadap Indeks Kualitas Air (IKA)
dengan penilaian yang melibatkan parameter 7Total Suspended Solid (TSS), pH, Dissolved
Oxygen (DO), Biological Oxygen Demand (BOD), Chemical Oxygen Demand (COD), nitrat,
fosfat, dan E. coli sehingga dapat ditetapkan standar kualitas air yang jelas untuk melindungi
ekosistem. Metode IKA digunakan untuk menyederhanakan data kualitas air dan memberi
gambaran awal tentang kondisi air sebagai perencanaan dan evaluasi pengelolaan dan
pengendalian pencemaran air [8]. Berdasarkan hasil penelitian Ratnaningsih dkk. [8], IKA
dapat digunakan untuk penilaian kualitas air serta memberikan informasi kualitas air
berdasarkan lokasi, wilayah, atau waktu guna melihat terjadinya peningkatan maupun
penurunan kualitas air di suatu lokasi. IKA dihitung dari hasil konversi Indeks Pencemaran
(IP). Perhitungan IKA dilakukan berdasarkan Permen LHK No. 27 Tahun 2021 tentang
Indeks Kualitas Lingkungan Hidup.

Berdasarkan hal tersebut, dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
tingkat pencemaran air dan status mutu kualitas air pada sungai Bako Bandar Lampung
berdasarkan nilai IKA. Hasil penelitian sangat penting bagi pengelolaan sumber daya air dan
kebijakan lingkungan di wilayah perkotaan. Temuan yang diperoleh dapat menjadi dasar
untuk tindakan mitigasi yang lebih serius, terutama dalam pengendalian limbah domestik
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dan pengelolaan tata guna lahan di sekitar daerah aliran sungai. Informasi mengenai nilai
IKA dapat menjadi dasar ilmiah bagi pemerintah daerah dan pemangku kepentingan dalam
merancang strategi pemulihan kualitas air, menetapkan prioritas intervensi, serta
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga kebersihan sungai

2. Metode Penelitian
Penelitian dilakukan di perairan Sungai Bako, Kecamatan Panjang, Kota Bandar
Lampung, Provinsi Lampung, titik koordinat lokasi sampling disajikan pada Gambar 1.

Peta Lokasi Penelitian:
Sungai Bako Kecamatan Panjang
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Gambar 1. Peta lokasi pengambilan sampel

Instrumentasi. Alat yang digunakan pada penelitian ini meliputi botol sampel steril
untuk pengambilan air, pH meter untuk pengukuran tingkat keasaman, DO meter untuk
mengukur kadar oksigen terlarut, spektrofotometer untuk analisis konsentrasi nitrat dan total
fosfat, serta alat pemanas dan titrasi untuk pengujian BOD dan COD. Untuk pengukuran
TSS, digunakan alat filtrasi dan oven pengering. Analisis parameter biologi dilakukan
dengan menggunakan medium kultur selektif seperti nutrient agar dan EMB agar, inkubator,
serta alat identifikasi koloni E. coli. Bahan kimia yang digunakan meliputi larutan standar
untuk kalibrasi alat, reagen kimia untuk analisis COD dan BOD, serta bahan pewarna dan
indikator untuk identifikasi mikroba.

Penentuan titik, pengambilan, & analisis sampel. Pengambilan sampel diawali
dengan dilakukannya survei lokasi penelitian dan pengamatan kondisi fisik lokasi sungai.
Pengambilan sampel dilakukan di tiga titik lokasi yaitu hulu, tengah, dan hilir Sungai Bako.
Pada setiap titik lokasi dilakukan 2 kali pengulangan pengambilan sampel air. Parameter
kualitas air yang dianalisis meliputi pH, TSS, DO, BOD, COD, nitrat, total fosfat, dan Fecal
Coliform. Pengambilan sampel dan pengukuran parameter fisika dan kimia dilakukan oleh
Sys Laboratorium Lampung. Pengukuran parameter biologi dilakukan di Laboratorium
Mikrobiologi Jurusan Biologi Universitas Lampung.

Penentuan nilai kualitas air. Kualitas air dianalisis dengan menggunakan metode
Indeks Pencemaran, sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam Keputusan Menteri
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Lingkungan Hidup No. 115 Tahun 2003, untuk mengetahui tingkat pencemaran sungai.
Persamaan yang digunakan untuk IP sungai adalah sebagai berikut:

[ERC)
Lij M Lij R

IPj =

2
Keterangan:
IPj : Indeks pencemaran bagi peruntukan (j)
Ci : Konsentrasi parameter kualitas air hasil analisis (i)
Lij : Konsentrasi kualitas parameter kualitas air (j)
(Ci/Lyj)M : Nilai Ci/Lij maksimum
(Ci/Lij)R : Nilai Ci/Lij rata-rata

Ditentukan status mutu masing-masing lokasi dengan kategori nilai baku mutu
sebagai berikut:

0<IPj<1,0 : Kondisi baik (memenuhi baku mutu)
1,0<IPj<5,0 : Tercemar ringan

5,0<IPj<10,0 : Tercemar sedang

IPj>10,0 : Tercemar berat

Nilai IP ditransformasikan ke dalam nilai IKA sebagaimana termuat dalam lampiran
PP nomor 22 tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup, dengan mengalikan bobot nilai indeks dengan presentase baku mutu air.
Adapun bobot indeks yaitu memenuhi baku mutu (70), tercemar ringsn (50), tercemar
sedang (30), dan tercemar berat (10). Hasil akhir disesuaikan dengan klasifikasi nilai Indeks
Kualitas Air sebagai berikut:
Sangat baik : 90< X <100

Baik 1 70<X<90
Sedang :50< X <70
Kurang 1 255X <50

Sangat Kurang: 0< X <25

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil Penelitian
Hasil analisis kualitas air pada Sungai Bako dengan menggunakan parameter fisika,
kimia, dan biologi yang meliputi pH, TSS, COD, BOD, DO, total fosfat, nitrat, dan Fecal
Coli. Parameter tersebut kemudian dibandingkan dengan baku mutu air kelas II sebagaimana
termuat dalam lampiran PP nomor 22 tahun 2021, dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil analisis kualitas air sungai bako dari 3 titik lokasi penelitian

No. Parameter Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Baku Mutu

1. pH 6,89 6,98 8,10 6-9

2. TSS 35 38 36 50

3. COD 33,5 35,2 41,7 25

4, BOD 10 11 13 3

5. DO 6,5 6,5 6,5 4

6. Total Fosfat 0,74 0,69 0,96 0,2

7. Nitrat 2,031 1,561 0,756 10

8. Fecal Coli 2.400 2.400 2.400 1.000
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Hasil analisis air sungai Bako pada Tabel 1 kemudian dihitung menggunakan rumus
IP, dengan menghitung nilai (Ci/Lij) maksimum (nilai tertinggi hasil perhitungan) dan
(Ci/Lij) rata-rata (nilai setelah dilakukan pembagian jumlah data yang ada).

Tabel 2. Nilai Indeks Pencemaran di Sungai Bako Bandar Lampung

No. Lokasi Penelitian Nilai Indeks Pencemaran Keterangan
I. Stasiun 1 2,075 Cemar ringan
2. Stasiun 2 2,075 Cemar ringan
3. Stasiun 3 2,376 Cemar ringan

Hasil analisis yang tercantum dalam Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat tiga
parameter yang secara signifikan berkontribusi terhadap pencemaran Sungai Bako karena
konsentrasinya melebihi standar kualitas air yang ditetapkan, yaitu COD, BOD, dan Fecal
Coli. Parameter fosfat juga menjadi faktor pencemaran di stasiun segmen hulu (stasiun 1),
tengah (stasiun 2), serta di hilir Sungai Bako (stasiun 3), dimana konsentrasinya melebihi
batas yang ditetapkan untuk kelas II. Hasil pengujian Fecal Coliform yang dilakukan di
Laboratorium Mikrobiologi FMIPA Unila didapatkan hasil positif Escherichia coli pada uji
pelengkap di media Endoagar dengan warna koloni hijau metalik.

Hasil perhitungan IP yang telah didapat dilakukan perhitungan nilai IKA (Tabel 3).
untuk menentukan indeks mutu air sesuai dengan angka rentang yang merujuk pada
PERMEN LHK No. 27 Tahun 2021. Berdasarkan perhitungan IKA, maka kualitas air Sungai
Bako untuk peruntukan kelas II dalam kategori sedang dengan nilai IKA 50.

Tabel 3. Hasil perhitungan Indeks Kualitas Air (IKA) Sungai Bako

No. Jumlah Pemantauan Yang Persentase Bobot Nilai Nilai Indeks
memenuhi Mutu Air Pemenuhan Mutu Air Indeks Per Mutu
1.  Memenuhi 0
2. Cemar ringan 3 100% 50
3. Cemar sedang 0
4.  Cemar berat 0
Total 3 IKA =50

3.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 1 menunjukkan nilai konsentrasi TSS lebih
kecil dibandingkan baku mutu peruntukan kelas II, yaitu 35 mg/L pada stasiun 1, 38 mg/L
pada stasiun 2, dan 36 mg/L pada stasiun 3. Rendahnya nilai TSS dipengaruhi oleh limbah
buangan hasil aktivitas manusia dan juga arus air. Kecepatan arus yang rendah dapat
menyebabkan nilai TSS menjadi rendah [9]. Kepadatan penduduk yang tinggi dan
banyaknya aktivitas membuang limbah domestik ke sungai menyebabkan terjadinya
pengendapan partikel padat di kolom sungai, sehingga meningkatnya nilai TSS pada stasiun
2 [10]. Berdasarkan penelitian Winnarsih dkk [9], arus air memengaruhi pergerakan dan
pengadukan sedimen di dasar sungai. Semakin cepat pergerakan arus maka nilai TSS di
badan air akan semakin meningkat. Berdasarkan nilai TSS yang didapat dari pengujian maka
air di Sungai Bako masih layak digunakan sesuai peruntukkannya. Konsentrasi TSS di
perairan dipengaruhi oleh pasang surut, curah hujan, angin, arus laut, dan aktivitas manusia
[11]. Kadar TSS yang tinggi pada air sungai menyebabkan air sungai menjadi keruh dan
akan menghalangi masuknya sinar matahari ke dasar sungai. Sinar matahari yang terhalang
masuk ke dasar sungai menyebabkan terganggunya proses fotosintesis dan berdampak
turunnya kadar oksigen terlarut yang dilepas ke dalam air sungai oleh tanaman [12].
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Hasil uji konsentrasi parameter COD pada stasiun 1 sebesar 33,5 mg/L, 35,2 mg/L
pada stasiun 2, dan 41,7 mg/L pada stasiun 3 dengan baku mutu 25 mg/L. Nilai konsentrasi
COD yang semakin meningkat pada penelitian ini disebabkan dengan aktivitas masyarakat,
seperti pembuangan limbah domestik, kegiatan pertanian, dan pembuangan air sisa cucian
ke aliran Sungai Bako. Nilai COD yang tinggi pada daerah hulu disebabkan adanya kegiatan
pertanian yang dapat mencemari perairan sungai. [13] menyatakan tingginya kadar COD
dalam air sungai menunjukkan adanya sumber bahan pencemar seperti pestisida atau pupuk
yang dapat menganggu ekosistem sungai. Nilai COD yang tinggi menunjukkan bahwa
banyaknya bahan organik atau nonorganik polutan perairan yang menyebabkan
terganggunya ekosistem perairan [6]. Konsenstrasi COD yang tinggi disebabkan karena
banyaknya kegiatan-kegiatan, seperti, pembuangan air sisa cucian, pembuangan sisa
deterjen, pembuangan sisa makanan dan pembuangan sampah secara langsung ke badan
sungai [14].

Berdasarkan hasil pengujian BOD pada Sungai Bako didapatkan nilai 10 mg/L, 11
mg/L pada stasiun 2, dan 13 mg/L pada stasiun 3, dengan baku mutu 3mg/L. Nilai pengujian
BOD pada ketiga titik lokasi penelitian Sungai Bako melebihi nilai baku mutu dan cenderung
mengalami peningkatan disetiap titik lokasi. Beban pencemaran BOD tertinggi terdapat pada
stasiun 3. Hal ini dikarenakan pemukiman masyarakat yang cukup padat sehingga
banyaknya aktivitas yang dapat mencemari perairan, seperti membuang limbah rumah
tangga langsung ke perairan. Tingginya beban pencemaran BOD pada stasiun penelitian
diakibatkan di sekitar sungai menjadi tempat pembuangan limbah domestik warga setempat
yang langsung dibuang ke badan sungai tanpa adanya pengolahan [14]. Tingginya kadar
BOD dalam air ditandai dengan kandungan mikroorganisme yang tinggi. Salah satu
mikroorganisme yang biasanya terkandung di dalamnya yaitu Fecal coliform [15]. Fecal
coliform yang terdekomposisi menyebabkan bahaya pada lingkungan dan menurunnya kadar
oksigen dalam air sehingga menimbulkan kematian pada ikan dan organisme akuatik akibat
kekurangan oksigen [16].

Konsentrasi rata-rata DO pada perairan Sungai Bako yaitu 6,5 mg/L dari tiga titik
lokasi penelitian. Baku mutu DO yaitu 4 mg/L bagi peruntukan kelas II. Konsentrasi DO
pada perairan Sungai Bako tergolong baik. Semakin tinggi kandungan DO, maka kualitas
air semakin bagus. Turunnya kadar DO dalam perairan akan berbahaya bagi kehidupan
akuatik [17]. Pada saat pengambilan sampel air, suhu perairan Sungai Bako optimal dengan
rata-rata nilai 27°C. Suhu air yang tinggi dapat megurangi kemampuan air dalam menyerap
oksigen. peningkatan suhu sebesar 1°C dapat meningkatkan konsumsi oksigen sekitar 10%.
Selain itu, tingginya kadar DO pada Sungai Bako dipengaruhi oleh pengambilan sampel
yang dilakukan pada pagi hari. Hal ini dikarenakan pada pagi hari, matahari bersinar terang
sehingga berlangsungnya fotosintesis yang kemudian terjadinya pelepasan oksigen,
sehingga perairan mengalami supersaturasi [18]. Kandungan DO di dalam perairan bersifat
sementara dan berfluktuasi, tergantung pada polusi air, perubahan iklim, suhu, salinitas,
turbulensi air, dan tekanan atmosfer [zubaidah]. Konsentrasi DO > 5,0 mg/L merupakan
kondisi yang disukai organisme akuatik. Konsistensi kadar oksigen terlarut yang tinggi pada
Sungai Bako mencerminkan bahwa Sungai Bako merupakan tempat yang baik dalam
mendukung kesehatan ekosistem akuatik dan menunjang kehidupan organisme air [19]

Hasil pengujian fosfat pada Sungai Bako didapatkan nilai 0,74 mg/L pada stasiun 1,
0,69 mg/L pada stasiun 2, dan 0,96 pada stasiun 3. Nilai fosfat pada keseluruhan stasiun
penelitian melewati nilai baku mutu peruntukan kelas II (0,2 mg). Tingginya nilai fosfat pada
bagian stasiun 1 disebabkan karena pada wilayah hulu sungai dikelilingi oleh banyak
tumbuhan. Serasah yang jatuh ke dasar perairan kemudian akan terdekomposisi secara alami



132 _ Filogeni: Jurnal Mahasiswa Biologi, Volume 5, Nomor 2, Mei-Agustus 2025, hlm. 126-134

[20]. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Arnando dkk. [20], tingginya kandungan fosfat
pada hulu sungai diakibatkan karena wilayah hulu sungai dikelilingi oleh hutan. Karena
hutan memiliki kandungan nutrient yang relatif tinggi yang disebabkan oleh serasah yang
jatuh ke dasar perairan kemudian terdekomposisi secara alami. Tingginya kadar fosfat pada
stasiun 2 dan 3 disebabkan karena pada saat pengambilan sampel terdapat aktivitas warga di
sekitar sungai seperti mandi dan mencuci sehingga adanya limbah domestik rumah tangga
yang masuk ke dalam air sungai. Tingginya kandungan fosfat disebabkan adanya
penambahan cemaran akibat kegiatan manusia seperti mandi, mencuci, dan membuang
limbah rumah tangga langsung ke perairan sungai [21]. Kegiatan di sepanjang daerah sungai
seperti pemukiman memengaruhi kualitas air, sehingga semakin ke hilir pencemaran akan
semakin besar [22]. Kadar fosfat berlebih dalam sungai menyebabkan terjadinya ledakan
pertumbuhan alga di perairan, sehingga masuknya oksigen dan cahaya menjadi terhambat
dan merugikan ekosistem perairan [21].

Berdasarkan hasil pengujian didapatkan kandungan nitrat pada Sungai Bako masih
dalam kisaran normal. Nilai ini masih berada di bawah baku mutu nitrat sesuai peruntukan
kelas II, yaitu 10 mg/L. Nilai nitrat tertinggi diperoleh pada stasiun 1 yaitu sebesar 2,031.
Kandungan nitrat yang tinggi umumnya di daerah hulu sungai dan semakin rendah ke arah
laut. Tingginya kadar nitrat pada daerah hulu karena stasiun 1 berada pada wilayah yang
dikelilingi oleh hutan, dimana daun kering, serasah ataupun sisa organisme mati masuk ke
dasar perairan kemudian terdekomposisi [20].

Konsentrasi pH Sungai Bako didapatkan nilai pH pada bagian stasiun sebesar 6,89,
pada stasiun 2 sebesar 6,98, dan sebesar 8,10 pada stasiun 3. Dari hasil uji didapatkan bahwa
kosentrasi pH Sungai Bako menurut Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2021 masih dalam
batas normal yaitu kisaran 6-9. Fluktuasi nilai pH dipengaruhi oleh buangan limbah organik
dan anorganik ke sungai [23]. Nilai pH yang terlalu rendah dapat mengganggu kehidupan
organisme akuatik. Sementara kadar pH yang terlalu tinggi menyebabkan keseimbangan
ammonium dan amoniak dalam air terganggu [24].

Konsentrasi Fecal Coliform pada sampel air Sungai Bako didapatkan hasil yang
sama dari setiap stasiunnya yaitu 2.400/100 mL seperti yang disajikan pada Tabel 1. Hasil
pada parameter Fecal Coli melewati ambang batas peruntukan kelas II, yaitu 1.000/100 mL.
Tingginya nilai pengukuran E.coli pada Sungai Bako disebabkan oleh hewan, tanaman mati,
dan aktivitas manusia seperti mandi, cuci, dan pembuangan limbah secara langsung ke
sungai tanpa adanya pengolahan terlebih dahulu. Kegiatan masyarakat seperti mandi, cuci,
pembuangan limbah, dan kondisi lingkungan dapat menjadi sumber nutrisi bagi pertumbuan
bakteri [25]. Berdasarkan penelitian Pramaningsih dkk. [6] adanya sumber nutrisi dari
kegiatan masyarakat seperti mandi, cuci, pembuangan limbah, dan kondisi lingkungan
mempengaruhi proses tumbuh dan metabolisme sel bakteri secara cepat. Tingginya nilai E.
coli pada Sungai Bako juga dapat disebabkan oleh tingginya nilai fosfat. Berdasarkan
penelitian Rosidah dkk. [26] tingginya nutrisi baik nitrat maupun fosfat dapat menjadi
sumber nutrisi yang mempengaruhi tingkat pertumbuhan bakteri. Pencemaran bakteri
Escherichia coli di sungai menandakan bahwa air sungai terkontaminasi secara biologis dan
tidak layak secara higiene sanitasi untuk keperluan sehari-hari masyarakat karena tidak
memenuhi baku mutu. Selain menjadi indikator pencemaran, bakteri E. coli juga dikenal
sebagai penyebab penyakit pada manusia seperti diare dan infeksi saluran pencernaan [6].

4. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, kualitas air pada perairan Sungai Bako
berdasarkan pengukuran parameter fisika, kimia, dan biologi masuk ke dalam kategori
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tercemar sedang dengan nilai Indeks Kualitas Air (IKA) sebesar 50. Sehingga perlu upaya
pengendalian limbah domestik secara terpadu dan berkelanjutan untuk menurunkan tingkat
pencemaran serta meningkatkan kualitas air Sungai Bako.
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